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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi 

experiment) “yang mempunyai ciri khas mengenai keadaan praktis suatu objek, yang di 

dalamnya tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang relevan kecuali beberapa 

dari variabel-variabel tersebut” (Luhut Panggabean, 1996). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan yang menjadi 

variabel terikatnya adalah peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian dilaksanakan hanya 

pada satu kelompok siswa (kelompok eksperimen) tanpa ada kelompok pembanding 

(kelompok kontrol). Metode ini digunakan karena penelitian bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah. 

Hal ini disebabkan setiap siswa/kelas mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dalam 

tingkat hasil belajarnya, sehingga kelas eksperimen tidak dapat dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Meskipun perlakuan yang diberikan sama, tingkat hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa akan beragam setiap kelasnya. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Times 

Series Design. Desain ini digambarkan dalam tabel 3.1 sebagai berikut:   

 

 
 



26 
 

 26

 
  Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Times Series Design 

Pre test Perlakuan Post test 

T1,T2,T3 X T1,T2,T3 

Keterangan: 

T1 = Pretes dan postes seri pembelajaran ke-1 

T2 = Pretes dan postes seri pembelajaran ke-2 

T3 = Pretes dan postes seri pembelajaran ke-3 

             X =  menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

Dalam penelitian ini, sampel penelitian akan diberi perlakuan (treatment) berupa 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah sebanyak tiga kali pertemuan (tiga seri 

pembelajaran). Pada setiap seri pembelajaran, sampel penelitian akan diberi tes awal 

(pretes) untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan treatment dan terakhir diberi tes akhir (postes). 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Panggabean (1996) “Populasi adalah suatu kelompok manusia atau 

objek yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu penelitian, atau suatu wadah 

penyimpulan (inferensi) dalam suatu penelitian.” Sebagian dari populasi yang memiliki 

ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi disebut dengan sampel. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas XI IPA di 

salah satu SMA Negeri di Bandung tahun ajaran 2008/2009 yang tersebar dalam lima 

kelas. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian 

ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Sesuai dengan rekomendasi koordinator guru fisika dan guru bidang studi fisika 

di sekolah yang bersangkutan, maka sampel penelitian yang digunakan adalah kelas XI 

IPA I di salah satu SMA Negeri di Kota Bandung dengan jumlah siswa sebanyak 38 

orang.  

 

D. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahapan, yaitu : 

a. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi : 

1) telaah kompetensi mata pelajaran fisika SMA,  

2) menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian, 

3) mengurus surat izin penelitian dan menghubungi pihak sekolah tempat penelitian 

akan dilaksanakan, 

4) observasi awal, meliputi pengamatan langsung pembelajaran di kelas, wawancara 

dengan guru dan siswa, untuk mengetahui kondisi kelas, kondisi siswa dan 

pembelajaran yang biasa dilaksanakan, 

5) telaah kurikulum Fisika SMA dan penentuan materi pembelajaran yang dijadikan 

materi pembelajaran dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kompetensi dasar yang hendak dicapai agar pembelajaran yang diterapkan dapat 
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memperoleh hasil akhir sesuai dengan kompetensi dasar yang dijabarkan dalam 

kurikulum, 

6) menentukan sampel penelitian, 

7) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan  instrumen  penelitian, 

8) men-judgment instrumen (tes) kepada dua orang dosen dan satu guru mata pelajaran 

fisika yang ada di sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan,  

9) merevisi/memperbaiki instrumen, 

10) melakukan uji coba instrumen pada sampel yang memiliki karakteristik sama 

dengan sampel penelitian,  

11)  menganalisis hasil uji coba instrumen yang meliputi validitas, tingkat kesukaran, 

daya pembeda  dan reliabilitas sehingga layak dipakai untuk tes awal dan tes akhir. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ialah menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah sebanyak tiga seri pembelajaran, setiap seri 

pembelajaran meliputi : 

1) memberikan tes awal (pretes) untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum diberi 

perlakuan (treatment), 

2) memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan materi pembelajarannya, yaitu momentum dan impuls,  

3) memberikan tes akhir (postes) untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberi 

perlakuan. 
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c. Tahap Akhir 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antara lain : 

1) mengolah dan menganalisis data hasil pretes dan postes serta instrumen lainnya, 

2) membahas hasil penelitian,  

3) memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan data. 

Alur Penelitian dapat digambarkan seperti bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telaah kurikulum Studi literatur 

Masalah 

Penyusunan model pembelajaran  Berbasis 
Masalah 

Penyusunan instrumen 

Analisis Data 

Pembahasan 

Tes Awal  

Penerapan Model Observasi pembelajaran 

Tes Akhir  

Kesimpulan 

Hasil Observasi 

Uji coba/judgement instrument dan Revisi 
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Gambar 3.1 

Prosedur Penelitian 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut 

ini. 

a) Tes  

 Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. 

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes hasil belajar. Tes hasil belajar ini 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes hasil belajar ini berbentuk tes 

pilihan ganda yang terdiri dari soal pre test dan pos test. 

 

b) Observasi 

 Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. Observasi pada siswa dilakukan untuk mengetahui hasil belajar yang telah 

dicapai siswa pada ranah afektif dan psikomotorik serta ketercapaian skenario 

pembelajaran oleh siswa. Ranah psikomotorik yang diobservasi adalah menggunakan dan 

merangkai alat percobaan, melakukan pengukuran dan pengamatan, dan melakukan 

percobaan sesuai dengan petunjuk praktikum. Ranah afektif yang diobservasi adalah 

merapikan dan membersihkan kembali alat-alat percobaan, keseriusan dalam melakukan 
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penyelidikan, dan membangun kerja sama dalam penyelidikan. Sedangkan observasi 

terhadap guru dimaksudkan untuk mengamati ketercapaian skenario pembelajaran. 

 

 

F. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian 

Instrumen tes yang baik dan benar dapat diperoleh dengan cara menguji coba dan 

menganalisis intrumen tes tersebut sebelum dipakai dalam pengambilan data. Berikut di 

paparkan macam-macam analisis yang digunakan untuk mengetahui baik buruk 

instrument tes. 

 

a. Validitas Butir Soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Teknik 

yang akan digunakan untuk menguji validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan 

rumus kolerasi product moment dengan angka kasar sebagai berikut: 

  

 dengan:  X   = Skor item 

       Y   = Skor total tiap item 

       N   = Jumlah subjek 

                             rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan y, dua variabel yang 

dikorelasikan  
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Besar koefisien validitas diinterpretasikan untuk menyatakan kriteria validitas butir 

soal, sebagai berikut:  

 

 

 

Tabel 3.2 

Klasifikasi Validitas Butir Soal 

Nilai rxy Kriteria 
0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < rxy  ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

(Arikunto, 2007) 

 
b. Reliabilitas Soal 

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni sejauhmana suatu 

tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg/konsisten (tidak berubah-ubah) 

walaupun di teskan pada situasi yang berbeda-beda (Syambasri Munaf, 2001). Nilai 

reliabilitas dapat ditentukan dengan menentukan koefisien reliabilitas. Dalam penelitian 

ini, teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengan 

menggunakan metoda belah dua (split half) dan KR.20.  

Reliabilitas tes dengan menggunakan metoda belah dua (split half) dapat dihitung 

dengan menggunakan perumusan : 

r11 = 
)1(

2

2
1

2
1

2
1

2
1

r

r

+
  

                                (Arikunto, 2007) 

Keterangan: 
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r11  = reliabilitas instrumen 

r
2

1
2

1  = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

Reliabilitas tes dengan menggunakan metoda K.R 20 dapat dihitung dengan 

menggunakan perumusan : 























−
= ∑

2

2

11 1 S

pqS

n

n
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Keterangan : 

r11  = reliabilitas instrumen 

p       = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q       = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p) 

∑ pq  = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n      = banyaknya item 

S     = Standar deviasi dari tes  

Setelah didapatkan nilai reliabilitas tertentu, kemudian diinterprestasikan dengan 

kategori sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Interpretasi Reliabilitas Tes 

Koefisien Korelasi Kriteria 
0,80 < r11  ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r11  ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r11  ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < r11  ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r11  ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

(Arikunto, 2007)                                                      

                                                              

c. Tingkat Kesukaran Butir Soal 
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Taraf kesukaran suatu butir soal adalah proporsi dari keseluruhan siswa yang 

menjawab benar pada butir soal tersebut (Syambasri Munaf, 2001). Soal yang baik adalah 

soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak 

merangsang anak untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang 

terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba lagi di luar jangkauannya (Suharsimi Arikunto, 2007). 

Taraf kesukaran dihitung dengan menggunakan perumusan : 

JS

B
P =  

                                (Arikunto, 2007) 

 

Keterangan:  

P  = indeks kesukaran 

B  = banyaknya siswa yang menjawab soal tersebut dengan benar 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes. 

Tabel 3.4 

Interpretasi Taraf Kesukaran Butir Soal 

Nilai P Kriteria 
0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < P ≤  0,30 Sukar 
0,31 ≤  P ≤  0,70 Sedang 
0,71 ≤  P < 1,00 Mudah 

1,00 Terlalu Mudah 
             

                                                                                                        (Arikunto, 2007) 

d. Daya Pembeda Butir Soal 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak pandai 
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(berkemampuan rendah) (Suharsimi Arikunto, 2007). Daya pembeda butir soal dihitung 

dengan menggunakan perumusan: 

BA
B

B

A

A PP
J

B

J

B
D −=−=  

                                (Arikunto, 2007) 

Keterangan: 

 J   = jumlah peserta tes 

JA  = banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar 

==
A

A
A J

B
P  proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

==
B

B
B J

B
P  proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

P   = indeks kesukaran 

Tabel 3.5 
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal 

Nilai D Kriteria 
Negatif Soal Dibuang 

0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 – 1,00 Baik Sekali 

                                                                                

                                                                                                                    (Arikunto, 2007) 
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Tabel 3.6 

Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba Instrumen 

Se
ri

   
I 

No. 
Soal 

Validitas 
Tingkat 

Kesukaran Daya Pembeda Keterangan 
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 0.667 Tinggi 0.667 
 

Mudah 0.533 
 

Baik Digunakan 

2 0.498 
 

Cukup 0.467 
 

Sedang 0.267 
 

Cukup Digunakan 

3 0.227 
 

Rendah 0.667 
 

Sedang 0.133 
 

Jelek Tidak 
Digunakan 

4 0.589 
 

Cukup 0.400 
 

Sedang 0.667 
 

Baik Digunakan 

5 0.466 
 

Cukup 0.300 
 

Sukar 
 

0.333 
 

Cukup Digunakan 

6 0.618 
 

Tinggi 0.600 
 

Sedang 0.533 
 

Baik Digunakan 

7 0.542 
 

Cukup 0.533 
 

Sedang 0.400 
 

Cukup Digunakan 

8 0.575 
 

Cukup 0.267 
 

Sukar 0.267 
 

Cukup Digunakan 

9 0.444 
 

Cukup 0.300 
 

Sukar 0.333 Cukup Digunakan 

10 0.491 
 

Cukup 0.600 
 

Sedang 0.533 
 

Baik Digunakan 

11 0.544 
 

Cukup 0.633 
 

Sedang 0.600 
 

Baik Digunakan 

12 0.311 
 

Rendah 0.433 
 

Sedang 
 

0.200 
 

Jelek Tidak 
Digunakan 

13 0.394 
 

Rendah 0.700 
 

Sedang 
 

0.333 
 

Cukup Tidak 
Digunakan 

14 0.343 
 

Rendah 0.600 
 

Sedang 
 

0.267 
 

Cukup Tidak 
Digunakan 

15 0.167 
 

Sangat 
Rendah 

0.700 
 

Sedang 
 

0.333 
 

Cukup Tidak 
Digunakan 

Se
ri

   
II

 1 0.363 
 

Rendah 
 

0.367 
 

Sedang 0.333 
 

Cukup Tidak 
Digunakan 
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2 0.579 
 

Cukup 
 

0.433 
 

Sedang 0.333 
 

Cukup Digunakan 

3 0.330 
 

Cukup 0.867 
 

Mudah 0.133 
 

Jelek Tidak 
Digunakan 

4 0.484 
 

Cukup 0.600 
 

Sedang 0.267 
 

Cukup Digunakan 

5 0.413 
 

Cukup 0.767 
 

Mudah 0.333 Cukup Digunakan 

No. 
Soal 

Validitas 
Tingkat 

Kesukaran Daya Pembeda Keterangan 
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 

6 0.611 
 

Tinggi 0.600 
 

Sedang 0.667 
 

Baik 
Sekali 

Digunakan 

7 0.625 
 

Tinggi 0.467 
 

Sedang 0.400 Baik Digunakan 

8 0.423 
 

Cukup 0.267 
 

Sukar 0.400 Baik Digunakan 

9 0.468 
 

Cukup 0.800 
 

Mudah 0.400 Baik Digunakan 

10 0.544 
 

Cukup 0.633 
 

Sedang 0.467 
 

Baik Digunakan 

11 0.635 
 

Tinggi 0.333 
 

Sedang 0.533 
 

Baik Digunakan 

12 0.404 
 

Cukup 0.867 
 

Mudah 0.267 
 

Cukup Digunakan 

Se
ri

   
II

I 

1 0.360 
 

Rendah 0.700 
 

Sedang 0.467 
 

Baik Direvisi  

2 0.611 
 

Tinggi 0.567 
 

Sedang 0.467 
 

Baik Digunakan 

3 0.606 
 

Tinggi 0.500 
 

Sedang 0.333 
 

Cukup Digunakan 

4 0.420 
 

Cukup 0.700 
 

Sedang 0.467 
 

Baik Digunakan 

5 0.438 
 

Cukup 0.333 
 

Sedang 0.400 
 

Baik Digunakan 

6 0.496 
 

Cukup 0.667 
 

Sedang 0.400 
 

Baik Digunakan 

7 0.634 
 

Tinggi 0.533 
 

Sedang 0.533 
 

Baik Digunakan 

8 0.685 
 

Tinggi 0.267 
 

Sukar 0.533 
 

Baik Digunakan 

9 0.378 
 

Rendah 0.200 
 

Sukar 0.133 
 

Jelek Direvisi 

10 0.497 
 

Cukup 0.533 
 

Sedang 0.267 
 

Cukup Digunakan 
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G. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tes (pretest dan postest), data 

observasi yaitu observasi kinerja siswa untuk mengukur aspek psikomotor dan afektif dan 

observasi keterlaksanaan model pembelajaran yang digunakan untuk melihat gambaran 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

 

11..  AAnnaalliissiiss  DDaattaa  OObbsseerrvvaassii  

OObbsseerrvvaassii   ssaaaatt  ppeemmbbeellaajjaarraann  yyaaii ttuu  tteerrddii rrii   ddaarrii   oobbsseerrvvaassii   gguurruu  ddaann  oobbsseerrvvaassii   ssiisswwaa..  

OObbsseerrvvaassii   gguurruu  ddii llaakkuukkaann  uunnttuukk  mmeennggeettaahhuuii   kkeetteerrllaakkssaannaaaann  mmooddeell   ppeemmbbeellaajjaarraann  bbeerrbbaassiiss  

mmaassaallaahh. AAddaappuunn    ttaahhaappaann  aannaall iissiiss  ddaattaa  oobbsseerrvvaassii   kkeetteerrllaakkssaannaaaann  tteerrsseebbuutt  aaddaallaahh  sseebbaaggaaii   

bbeerriikkuutt  :: 

11))  MMeennjjuummllaahhkkaann  kkeetteerrllaakkssaannaaaann  iinnddiikkaattoorr  mmooddeell   ppeemmbbeellaajjaarraann  bbeerrbbaassiiss  mmaassaallaahh  yyaanngg  

tteerrddaappaatt  ppaaddaa  lleemmbbaarr  oobbsseerrvvaassii   yyaanngg  tteellaahh  ddiiaammaattii   oolleehh  oobbsseerrvveerr..  

22))  MMeenngghhii ttuunngg  ppeerrsseennttaassee  kkeetteerrllaakkssaannaaaannnnyyaa  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  rruummuuss::  

PPeerrsseennttaassee  ==  SSkkoorr  HHaassii ll   OObbsseerrvvaassii     xx  110000%%  

SSkkoorr  TToottaall   

SSeeddaannggkkaann  lleemmbbaarr  oobbsseerrvvaassii   ssiisswwaa  ddiigguunnaakkaann  uunnttuukk  mmeennggeettaahhuuii   ggaammbbaarraann  

kkeetteerrllaakkssaannaaaann  ppeemmbbeellaajjaarraann  ssiisswwaa  ppaaddaa  ssaaaatt  pprroosseess  ppeemmbbeellaajjaarraann  bbeerrllaannggssuunngg..  TTaahhaappaann  

aannaall iissiissnnyyaa  sseebbaaggaaii   bbeerrii kkuutt  ::  

11))  MMeennjjuummllaahhkkaann  kkeetteerrllaakkssaannaaaann  iinnddiikkaattoorr  mmooddeell   ppeemmbbeellaajjaarraann  bbeerrbbaassiiss  mmaassaallaahh  yyaanngg  

tteerrddaappaatt  ppaaddaa  lleemmbbaarr  oobbsseerrvvaassii   yyaanngg  tteellaahh  ddiiaammaattii   oolleehh  oobbsseerrvveerr..  

22))  MMeenngghhii ttuunngg  ppeerrsseennttaassee  kkeetteerrllaakkssaannaaaannnnyyaa  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  rruummuuss::  
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PPeerrsseennttaassee  ==  SSkkoorr  HHaassii ll   OObbsseerrvvaassii     xx  110000%%  

Skor Total 

 

 

2. Data Tes Pada Aspek Kognitif 

aa..  MMeellaakkuukkaann  ppeennsskkoorraann  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  aaccuuaann  ppeennsskkoorraann..  SSkkoorr  uunnttuukk  ssooaall   

ppii ll iihhaann  ggaannddaa  ddii tteennttuukkaann  bbeerrddaassaarrkkaann  mmeettooddee  RRiigghhttss  OOnnllyy,,  yyaaii ttuu  jjaawwaabbaann  bbeennaarr  ddii   

bbeerrii   sskkoorr  ssaattuu  ddaann  jjaawwaabbaann  ssaallaahh  aattaauu  bbuuttii rr  ssooaall   yyaanngg  ttiiddaakk  ddii jjaawwaabb  ddiibbeerrii   sskkoorr  nnooll ..  

SSkkoorr  sseettiiaapp  ssiisswwaa  ddii tteennttuukkaann  ddeennggaann  mmeenngghhii ttuunngg  jjuummllaahh  jjaawwaabbaann  yyaanngg  bbeennaarr..  

PPeemmbbeerriiaann  sskkoorr  ddiihhii ttuunngg  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  rruummuuss  ::  

                                  SS  ==  ∑∑  RR  

ddeennggaann  ::  

SS  ==  SSkkoorr  ssiisswwaa  

RR  ==  JJaawwaabbaann  ssiisswwaa  yyaanngg  bbeennaarr  

bb..  MMeenngghhii ttuunngg  rraattaa--rraattaa  hhaassii ll   pprreetteesstt  ddaann  ppoosstttteesstt,,  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  rruummuuss  

sseebbaaggaaii   bbeerriikkuutt..  

n

X
X ∑=   

ddeennggaann::                            

X   ==  rraattaa--rraattaa    

XX      ==  ddaattaa  ((pprreetteesstt//ppoosstttteesstt))  

nn        ==  bbaannyyaakknnyyaa  ssiisswwaa  

cc..  SSeetteellaahh  ddiippeerroolleehh  sskkoorr  tteess  aawwaall   ddaann  sskkoorr  tteess  aakkhhii rr  llaalluu  ddiihhii ttuunngg  sseell iissiihh  aannttaarraa  sskkoorr  

tteess  aawwaall   ddaann  sskkoorr  tteess  aakkhhii rr  uunnttuukk  mmeennddaappaattkkaann  nnii llaaii   ggaaiinn  ((ggaaiinn  vvaalluueess))  ddaann  ggaaiinn  
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nnoorrmmaall ..  RRuummuuss  yyaanngg  ddiigguunnaakkaann  uunnttuukk  mmeenngghhii ttuunngg  nnii llaaii   ggaaiinn  ddaann  ggaaiinn  

tteerrnnoorrmmaall iissaassii   mmaassiinngg--mmaassiinngg  sseebbaaggaaii   bbeerriikkuutt  ::    

;12 TTG −=     <<gg>>  ==  
1

12

TI

TT

s −
−

  

ddiimmaannaa  ::  

  GG      ==  ggaaiinn  

<<gg>>==  ggaaiinn  tteerrnnoorrmmaall iissaassii   

  TT11    ==  sskkoorr  pprreetteess  

  TT22      ==  sskkoorr  ppoosstteess  

  IIss        ==  sskkoorr  iiddeeaall   

dd..  MMeenneennttuukkaann  eeffeekkttiivvii ttaass  ppeemmbbeellaajjaarraann  ddeennggaann  mmeell iihhaatt  nnii llaaii   ggaaiinn  tteerrnnoorrmmaall iissaassii ..  

BBeerriikkuutt  iinnii   aaddaallaahh  kkrrii tteerriiaa  eeffeekkttiivvii ttaass  ppeemmbbeellaajjaarraann  bbeerrddaassaarrkkaann  nnii llaaii   ggaaiinn  

tteerrnnoorrmmaall iissaassii   ::  

TTaabbeell  33..77  
Kriteria Penentuan Efektivitas Pembelajaran 

Persentase  Efektivitas 
0,00 < ( >< g ) < 0,30 rendah 

0,30 ≤ ( >< g ) < 0,70 sedang 

0,70 ≤ ( >< g )  tinggi 

                                          

                                                                                                                                                                                                              ((HHaakkee,,  11999988  ))  

  
33..  MMeenngghhii ttuunngg  IInnddeekkss  PPrreessttaassii   KKeelloommppookk,,  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  rruummuuss  sseebbaaggaaii   

bbeerriikkuutt..  

IIPPKK    ==            MM      xx  110000%%  

            SSMMII  

((NNuurrkkaannccaannaa  ddaann  SSuummaarrttaannaa,,  11998866))  
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DDeennggaann::    IIPPKK    ==  IInnddeekkss  PPrreessttaassii   KKeelloommppookk  

MM    ==  MMeeaann  aattaauu  nnii llaaii   rraattaa--rraattaa  

SMI = Skor Maksimal Ideal, skor yang dicapai jika semua soal        

dijawab dengan benar  

Tabel 3.8 
Kriteria indeks prestasi kelompok (IPK)  
KKaatteeggoorrii  IIPPKK  IInnttrreeppeettaassii  
9900%%  --  110000%%  SSaannggaatt  ttiinnggggii   

7755%%  --  8899,,9999%%  TTiinnggggii   
5555%%  --  7744,,9999%%  SSeeddaanngg  
3300%%  --  5544,,9999%%  RReennddaahh  
00%%  --  2299,,9999%%  SSaannggaatt  rreennddaahh  

                                                                   

                 ((PPaannggggaabbeeaann,,11998899))  

  
  

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

UUjj ii normalitas dilakukan pada data pretes dan postes. Dalam penelitian ini, 

pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan tes kecocokan chi-kuadrat yang 

meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menyusun data skor gain yang diperoleh ke dalam tabel distribusi frekuensi, dengan 

susunan berdasarkan kelas interval. Untuk menentukan banyak kelas interval dan 

panjang kelas setiap interval digunakan aturan Sturges yaitu sebagai berikut : 

 Menentukan banyak kelas (k) 

Nk log3,31+=       

 Menentukan panjang kelas interval (p) 

 
kelasbanyak

gren

k

r
p

tan== .     



42 
 

 42

2) Menentukan batas atas dan batas bawah setiap kelas interval. Batas atas diperoleh 

dari ujung kelas atas ditambah 0,5; sedangkan batas bawah diperoleh dari ujung 

kelas bawah dikurangi 0,5.  

3) Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing kelas, dengan menggunakan 

persamaan: 

N

X
X i∑=  

dengan X yaitu skor rata-rata, Xi yaitu skor setiap siswa dan N yaitu jumlah siswa. 

4) Menghitung standar deviasi dengan persamaan: 

1

)( 2

−
−

= ∑
N

XX
S i

x  . 

5) Menghitung z skor batas nyata masing-masing kelas interval dengan menggunakan 

persamaan z skor : 

S

Xbk
z

−= . 

6) Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas interval sebagi berikut : 

21 III −=  

dengan I yaitu luas kelas interval, I1 yaitu luas daerah batas atas kelas interval, I2 

yaitu luas daerah bawah kelas interval. 

7) Menentukan frekuensi ekspektasi : 

lNEi ×=  

8) Menghitung harga frekuensi dengan persamaan Chi-Kuadrat: 
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( )
∑

−
=

i

ii
hitung

E

EO 2
2χ  

(Panggabean, 1996: 115) 

 

Keterangan: 

iO  : Frekuensi observasi atau hasil pengamatan 

iE  : Frekuensi ekspektasi 

k  : Jumlah kelas interval 

9) Mengkonsultasikan harga χ2  dari hasil perhitungan dengan tabel Chi-Kuadrat pada 

derajat kebebasan tertentu. Jika harga χ2
hitung < χ2

 tabel, pada taraf nyata α tertentu, 

maka dikatakan bahwa sampel berdistribusi normal, namun bila  χ2
hitung > χ2

 tabel, 

pada taraf nyata α tertentu, maka dikatakan bahwa sampel berdistribusi tidak 

normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas variansi dipakai formula:  

ks

bs
F

2

2

=     

    (Panggabean, 1996)  

dengan bs 2 : Variansi yang lebih besar 

             ks 2 : Variansi yang lebih kecil 

Jika Fhitung < Ftabel maka sampel berdistribusi homogen. 

c. Uji Hipotesis 
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 Apabila data skor pretes dan postes berdistribusi normal dan homogen 

Untuk menguji hipotesis digunakan statistik parametrik yaitu uji t sampel 

berpasangan sesuai rumus berikut: 

    

2

2
2

1

2
1

21

N

s

N

s

MM
t

+

−
=                    (Panggabean, 2001) 

Keterangan: 

1M  : Skor pre-test rata-rata  

2M  : Skor post-test rata-rata 

2
1s  : Standar deviasi pre-test 

2
2s  : Standar deviasi post-test 

N : Jumlah sampel 

Nilai t ini kemudian dilihat pada tabel distribusi t pada taraf signifikansi tertentu. 

Jika thitung > ttabel, maka terdapat peningkatan yang signifikan dan hipotesis kerja diterima. 

 Apabila data skor pretes dan postes berdistribusi normal tetapi tidak homogen 

Untuk menguji hipotesis digunakan statistik t’ dengan rumus sebagai berikut: 

2

2
2

1

2
1

21'

n

s

n

s

XX
t

+

−
=                             (Sudjana, 2002) 

Keterangan:  

1X  : Skor pre-test rata-rata 

2X  : Skor post-test rata-rata 

2
1s  : Standar deviasi pre-test 
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2
2s  : Standar deviasi post-test 

n : jumlah sampel 

Kriteria pengujian adalah diterima hipotesis H0 jika 

<<
+
+

− '
21

2211 t
ww

twtw

21

2211

ww

twtw

+
+

 

dengan 
1

2
1

1 n
sw = ; 

2

2
2

2 n
sw = ; ( )( )12

11 11 −−= ntt α ; ( )( )12
11 22 −−= ntt α  

Untuk harga t’ lainnya hipotesis H0 ditolak 

 Apabila data skor pretes dan postes tidak berdistribusi normal 

Apabila data skor pretes dan postest tidak berdistribusi normal maka tidak perlu 

dilakukan uji homogenitas karena statistik yang digunakan bukan statistik parametrik 

tetapi statistik non parametrik, yakni prosedur statistik yang tidak mengacu pada 

parameter tertentu. Oleh karena itu statistik non-parametrik sering disebut sebagai 

prosedur yang bebas distribusi (free distribution procedures). Uji statistik non-parametrik 

yang digunakan untuk uji hipotesis adalah uji Wilcoxon dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Membuat daftar rank dengan mengurutkan nilai pretes (T1) dengan nilai postes (T2). 

Nomor rank dimulai dari T2-T1 terkecil tanpa memperhatikan tanda. Dengan catatan 

data yang skornya/ nilainya sama harus diberikan rangking yang sama (rata-rata 

rangking) dan jika T1=0 pasangan tersebut dibuang/ dianggap tidak ada, maka (n: 

banyaknya, 0≠iT )  

2) Berikan tanda (+) pada rangking yang berasal dari positif (Ti>0) dan tanda (-) pada 

rangking yang berasal di negatif (Ti<0) 
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3) Menentukan nilai W dari tabel nilai kritis ( )nWα  untuk uji wilcoxon karena pada 

daftar ( )nWα , harga n yang paling besar adalah 25. Maka untuk n>25, harga ( )nWα  

dihitung dengan rumus:  

( )
( ) ( )( )

24

121

4

1 ++−+= nnn
Z

nn
W nα                         (Sudjana, 2001) 

Dengan n = jumlah sampel;  Z = 2,57 untuk taraf signifikansi 1%; Z = 1,96 untuk 

taraf signifikansi 5% 

 Pengujian hipotesis yang digunakan dalam wilcoxon adalah: 

H0 : tidak ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan postest 

H1 : ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan postest 

Jika Whitung> ( )nWα  maka H0 diterima 

        Whitung< ( )nWα  maka H0 ditolak 

  

33..  PPaaddaa  AAssppeekk  PPssiikkoommoottoorriikk    

DDaattaa  yyaanngg  ddiippeerroolleehh  bbeerruuppaa  ddaattaa  hhaassii ll   bbeellaajjaarr  rraannaahh  aaffeekkttii ff   ddaann  ppssiikkoommoottoorr  ssiisswwaa..  

DDaattaa  tteerrsseebbuutt  ddiiaannaall iissiiss  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  iinnddeekkss  pprreessttaassii   kkeelloommppookk  ((IIPPKK))  ddeennggaann  

rruummuuss  ::  

%100×=
SMI

x
IPK

  

KKeemmuuddiiaann  tteennttuukkaann  kkaatteeggoorrii   ppaaddaa  ttaabbeell   ddiibbaawwaahh  iinnii   ::  

TTaabbeell  33..99  
KKaatteeggoorrii  TTaaffssiirraann  IIPPKK  UUnnttuukk  RRaannaahh  AAffeekkttiiff    

KKaatteeggoorrii  IIPPKK  IInntteerrpprreettaassii  
00,,0000  ––  3300,,0000  SSaannggaatt  NNeeggaattii ff   
3311,,0000  ––  5544,,0000  NNeeggaattii ff   



47 
 

 47

5555,,0000  ––  7744,,0000  NNeettrraall   
7755,,0000  ––  8899,,0000  PPoossii ttii ff   
9900,,0000  ––  110000,,0000  SSaannggaatt  PPoossii ttii ff   

                                              

                                                            ((AAddaappttaassii   WWaayyaann  &&   SSuummaarrttaannaa  ddaallaamm  PPaannggggaabbeeaann,,  11998899))  
  
  

TTaabbeell  44..00  

KKaatteeggoorrii  TTaaffssiirraann  IIPPKK  UUnnttuukk  RRaannaahh  PPssiikkoommoottoorr  

KKaatteeggoorrii  IIPPKK    IInntteerrpprreettaassii  

00,,0000  ––  3300,,0000  SSaannggaatt  KKuurraanngg  TTeerraammppii ll   

3311,,0000  ––  5544,,0000  KKuurraanngg  TTeerraammppii ll   

5555,,0000  ––  7744,,0000  CCuukkuupp  TTeerraammppii ll   

7755,,0000  ––  8899,,0000  TTeerraammppii ll   

9900,,0000  ––  110000,,0000  SSaannggaatt  TTeerraammppii ll   

                                          ((AAddaappttaassii   WWaayyaann  &&   SSuummaarrttaannaa  ddaallaamm  PPaannggggaabbeeaann,,  11998899))  

SSeellaannjjuuttnnyyaa  uunnttuukk  mmeennggeettaahhuuii   aappaakkaahh  aaddaa  ppeenniinnggkkaattaann  hhaassii ll   bbeellaajjaarr  ppaaddaa  rraannaahh  

aaffeekkttii ff   ddaann  ppssiikkoommoottoorr,,  ppeerrsseennttaassee  rraattaa--rraattaannyyaa  ddiiggaammbbaarrkkaann  ppaaddaa  ggrraaff iikk..  

  

 
 


